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ABSTRAK

Riska Maulida 2021, Penguruh Tingkat Starus Ekonomi Keluarga Terhadap
Prestasi Murid di SDN 3 Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene,
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | H. Nursalam
dan Pembimbing Il Hj. Siti Fatimah Tola.

Penelitian ini bertujuan < mengetahui pengaruh tingkat status ekonomi
keluarga terhadap prestasi n mambung.  Penelitian 1m
menggunakan jenis peneliti i
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perubahan tingkah laku positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Pengetahuan pengajar terhadap
teori-teori dalam dunia pendidikan sangatlah penting untuk membantunya
di lapangan pendidikan yang dihadapkan pada peserta didik yang beragam.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 menyatakan bahwa:




Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara

penuh tanggung jawab vang dilaksanakan oleh guru kepada siswa.
Sehingga bangsa Indonesia menaruh harapan penuh kepada pendidik
dalam perkembangan masa depan untuk mencapai tujuan serta cita-cita.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok
dalam proses pendidikan, berhasil tidaknya tujuan pendidikan tergantung
pada proses belajar mengajar yang bersifat timbal balik antara guru dengan




siswa maupuan antara siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif.

Kondisi status eckonomi orangtua merupakan salah satu faktor

cksternal yang mempengaruhi prestasi siswa. Menurut Adi (2016: 670),

Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan pendidikan informal
yang pertama kali diterima oleh anak. Oleh karena itu pendidikan di
lingkungan keluarga merupakan peletak dasar bagi pembentukan sikap dan
sifat anak. Kegiatan anak banyak dihabiskan di lingkungan keluarga, maka
kesempatan orang tua dalam mendidik anak semakin memeliki peranan

penting.




Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh
anak dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung
jawab menyediakan dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga
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peserta didik ini disebabkan proses belajar mengajar peserta didik
membutuhkan alat-alat atau seperangkat pengajaran atau pembelajaran, di
mana alat ini untuk memudahkan peserta didik dalam mendapatkan
informasi, pengelolaan bahan pelajaran yang diperoleh dari sekolah.
Keadaan ekonomi orang tua peserta didik turut mendukung peserta didik
dalam pengadaan sarana dan prasarana belajar, yang akan memudahkan

dan membantu pihak sekolah untuk peningkatan proses belajar mengajar.




Seperangkat pengajaran atau pembelajaran membutuhkan biaya vang tidak
sedikit. Perangkat belajar mengajar maksudnya buku-buku pelajaran,
pensil, penggaris, buku-buku, LKS dan lain-lain.

Faktor keterlibatan orang tua dalam mendidik anak termasuk faktor
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penghasilan. Keluarga vang memiliki status ekonomi keluarga yang
kurang mampu lebih cenderung memikirkan bagaimana memenuhi
kebutuhan pokok mereka, sehingga kurang perhatian dalam pendidikan
anak. Status ckonomi orang tua sangat berperan penting dalam proses
perkembangan pendidikan anak. Orang tua yang memiliki tingkat status
ekonomi yang baik, tentu akan memberikan kebutuhan pokok yang baik




serta lebih memikirkan masa depan anak mereka dengan memberikan
perhatian yang baik pula dalam pendidikan anak.
Keadaan yang demikian terjadi juga di SDN 3 Tinambung. dimana

sekolah ini menampung peserta didikssiswinya dari berbagai macam latar
belakang ekonomi orang

Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap

perkembangan anak-anak utamanya prestasi belajamya, apabila kita
perhatikan bahwa dengan adanya perckonomian yang cukup, lingkungan
material vang dihadapi anak didalam keluarganya itu lebih luas. peserta
didik mendapat kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan
bermacam-macam kecakapan yang tidak peserta didik kembangkan




apabila tidak ada prasarananya. Hubungan orang tuanya hidup dalam

status sosial ekonomi serba cukup dan kurang mengalami tekanan-tekanan

fundamental seperti dalam memperoleh nafkah hidupnya yang memadai.
Jika anak hidup dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak
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belajar anak. sehingga prestasi belajarnya tidak memuaskan.
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar perlu diketahui dan

diteliti sehingga dapat dilakukan upaya-upaya guna meningkatkan prestasi

belajar.
Ahmadi (2016: 91) menjelaskan bahwa: ‘
Sekolah sebagai salah satu pusat pendidikan berupaya

membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ‘




peserta didik. Akan tetapi keberhasilan proses belajar
‘mengajar banyak di pengaruhi oleh beberapa faktor baik

o
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meneliti masalah-masalah status ekonomi keluarga terhadap prestasi siswa
dengan judul pengaruh tingkat status ekonomi keluarga terhadap prestasi
murid SDN 3 Tinambung kecamatan Pamboang kabupaten Majene.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka
rumusan masalah penelitian yaitu “Apakah ada pengaruh tingkat status

ekonomi keluarga terhadap prestasi murid di SDN Tinambung kecamatan

a. Bagi guru, sebagai bahan informasi untuk meningkatkan
pengawasan dan proses belajar mengajar

b. Bagi siswa, digunakan scbagai tolak ukur siswa untuk
meningkatkan hasil belajar ke arah yang lebih baik

c. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil

pengamatan langsung serta dapat memahami pengaruh lingkungan
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keluarga terhadap hasil belajar yang diperoleh selama menempuh
studi di perguruan tinggi.
d. Dapat menjadi bahan informasi bagi sekolah di SDN Tinambung




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Status Ekunum
Lead: omi sangat : a dengan prestasi belajar
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sehingga anak merasa minder dengan teman lain, ini pasti mengganggu
prestasi anak. Ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat
berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan dan prestasi.
Menurut  Soetjiningsih  (2015: 26). kondisi ekonomi adalah
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan,

jenis rumah tinggal. dan jabatan dalam organisasi.

11




Menurut Suyanto (2013: 156), untuk mengukur status sosial
seseorang secara rinci dapat dilihat dari (1) tingkat pendidikan; (2) tingkat
pendakatan dan (3) tingkat pekerjaan.

Menurut ahli sosiologi, Talcott: Parson, ada lima kriteria yang

c) Prestasi
Prestasi juga salah satu kriteria penentu tinggi rendahnya status sosial.
Seseorang yang mempunyai prestasi yang menonjol dibidang tertentu
akan dipandang lebih baik oleh orang lain.

| d) Kepemilikan
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Seseorang akan cenderung memperoleh status sosial tinggi secara
subjektif dari orang lain ketika orang tersebut bermaksud atau merasa
mendapatkan sesuatu darinya.

e) Otoritas

Otoritas atau kﬂkﬂﬂmﬂ MEr

/ T .<+», sial,
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bekerja  segala kebutuhan akan terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya
mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan
kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa
akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan adalah kegiatan yang

menghasilkan barang dan jasa bagi diri sendiri atau orang lain, baik

orang melakukan dengan dibayar atau tidak.
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Pekerjaan tersebut dilakukan secara otonom, bertanggung jawab,

dan diatur oleh suatu kode etik serta diwadahi oleh suatu organisasi

schingga mendapat pengakuan dari masyarakat. Pendapatan

memberikan kepadanya untuk mengkonsumsi barang dan jasa hasil

(5) Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan
tinggi dengan waktu yang cukup lama.
(6) Proses pendidikan untuk jabatan juga itu merupakan

aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai professional itu sendiri.
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(7) Dalam memberikan layanan kepada masyarakat anggota
profesi itu berpegan teguh pada kode etik yang ddikontrol

oleh organisasi profesi

(8) Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam

mendorong seseorang untuk berfikir secara rasional maupun logis.
dapat meningkatkan kesadaran untuk menggunakan waktu sebaik-
baiknya dengan menyerap banyak pengalaman mengenai keahlian dan
keterampilan sehingga menjadi cepat tanggap terhadap gejala-gejala
sosial vang terjadi. Misalnya seseorang yang berpendidikan tinggi dan
meraih gelar kesarjanaan atau yang memiliki keahlian/profesioan]

dipandang berkedudukan lebih tinggi. jika dibandingkan orang
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berpendidikan rendah. Status seseorang juga ditentukan dalam
penguasaan pengetahuan lain, misalnya pengetahuan agama,
keterampilan khusus, kesaktian.

Sanusi (2016: 30) mengemukakan lebih spesifik bahwa tujuan

T €t T
)| f"' w'g L 3:':, [

S
3

h \)’ i e
A

1k ‘;J‘ 11
AR

1 (1l <ea

B\ VB,

macam bidang studi. Tiap-tiap bidang studi mempunyai tujuan
sendiri; dan

(4) tujuan instruksional disebut juga tujuan pengajaran yakni
penjabaran dari tujuan kurikuler sebagai tujuan program
pendidikan pada suatu tingkat (kelas). Dari tujuan instruksional

ini disusun GBPP (Garis-garis besar Program Pembelajaran) dan

SAP (Satuan Acara Pengajaran).
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Dalam rangka mencapai tujuan tersebut  pendidikan
diselenggarakan melalui pendidikan formal, non formal. dan informal
yang dapat saling melengkapi. Jalur pendidikan sekolah (pendidikan
formal) terdapat jenjang pendidikan sekolah. jenjang pendidikan

//’l \\‘\\ ;
v

pribadi anggota masyarakat, warga negara, dan anggota

umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah.

¢) Pendidikan menengah: Pendidikan vang diselenggarakan

bagi pendidikan dasar. Bentuk satuan pendidikan yang

terdiri atas sekolah menengah umum, sekolah menengah
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kejuruan, sekolah mengah keagamaan, sekolah menengah
kedinasan, dan sekolah luar biasa.

d) Pendidikan tinggi: Kelanjutan pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi
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mantap adalah juga Negara-negara dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi bagi rata-rata penduduknya.

Andarias (2016: 17) menyatakan bahwa, 23 persen pertumbuhan
pendapatan nasional Amerika Serikat pada tahun 1929 sampai dengan

1957 merupakan kontribusi pertumbuhan kualitas pekeja yang terutama
diakibatkan oleh peningkatan pendidikannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan khususnya pendidikan formal merupakan investasi besar

dalam suatu pembangunan keluarga sejahtera karena melalui penidikan

dapat diciptakan manusia-manusia yang memiki pengatahuan,

diterima dari gaji pokok, kerja sampingan. usaha sendiri dan hasil
investasi.

b) Pendapatan berupa barang, adalah pendapatan upah dan gaji yang
ditentukan dalam barang.

Pendapatan adalah penghasilan yang berupa upah atau gaji, bunga,

denda, keuntungan, dan suatu arus uang yang diukur pada suatu

periode waktu tertentu. Salah satu konsep pendapatan yang penting
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dalam seluruh ckonomi adalah konsep pendapatan. Pendapatan
merupakan sejumlah hasil yang diperoleh atau diterima dalam suatu

periode tertentu baik berbentuk material maupun nonmaterial yang

mempengaruh tingkat kehidupan seseorang.
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Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas ditarik
kesimpulan bahwa pendapatan diartikan semua barang dan jasa serta
uang diperoleh atau di terima oleh masyarakat dalam satu tahun dan
biasanya diwujudkan dalam skop nasional (Nasional Income) dan
adakalanya dalam skop individual yang lazim disebut pendapatan.
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Cara normal untuk memperoleh suatu pendapatan terdiri dari pada
tindakan melakukan prestasi ekonomi bernilai dengan perkataan lain.
d. Kekayaan

Kekayaan atau sering juga disebut ukuran ekonomi. Orang yang

pelapisan dalam masyarakat. Dalam penelitian ini barang-barang
dapat menunjukkan keadaan sosial ekonomi seseorang. Barang-barang
yang berharga tersebut antara lain tanah, sawah, rumah, dan lain-lain.
Barang-barang tersebut bisa digunakan untuk membiayai pendidikan
anak. Semakin banyak kepemilikan harta yang bemilai ekonomi
dimiliki orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya, dan orang tua




dapat mencukupi semua fasilitas belajar anak, sehingga dapat
memotivasi anak untuk belajar.
(2) Jenis-jenis kendaraan pribadi
Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi
AN
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¢) Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang
ditempati pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial
ekonominya. Rumah yang dengan ukuran besar, permanen dan
milik pribadi dapat menunjukkan bahwa kondisi sosial

ekonominva tinggi berbeda dengan rumah yang kecil, semi

|




permanen dan menyewa menunjukkan bahwa kondisi sosial
ekonominya rendah.
Merujuk pada pendapat Sunarto (2014: 54) maka indikator kondisi

ckonomi orang tua adalah tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,

l
> O;J \\\Alb 74 r
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vang berpendidikan tentunya akan cenderung mempengaruhi pola pikimya
terhadap pentingnya pendidikan. Hal itu disebabkan karena seringnya
bergaul dengan orang-orang yang berpendidikan, schingga dari hasil
komunikasi tersebut timbul respek yang positif terhadap dirinya. Lain
halnya dengan keluarga yang tinggal di daerah kumuh atau dacrah yang
mayoritas penghuninya berpendidikan rendah, maka meraka cenderung

kurang memperoleh informasi mengenai pendidikan, sehingga dengan

|
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sendirinya kurang tertarik dengan pendidikan. Keluarga merupakan
lingkungan sosial terkecil dalam suatu masyarakat, vang merupakan
lingkungan utama, dimana peserta didik memperoleh pendidikan dan

pengasuhan, Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga

\\‘ “', //
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mengurus rumah tangga sebagai pengasuh dan pendidik peserta didiknya.
pelindung, dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta
sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. Disamping itu ibu juga
dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka semakin jelas tanggung
jawab orang tua sebagai kepala keluarga, sebagai orang tua yang
bertanggung jawab tentunya ia harus memperlihatkan bagaimana cara

|




membimbing peserta didiknya baik dari segi mengarahkan peserta didik
didalam belajar. Namun kadang karena berbagai sebab shingga pola pikir
atau perilaku orang tua membuat fungsi orang tua kadang terabaikan
dengan mengabaikan bimbingan belajar dan pendidikan terhadap peserta

omunikasi dan

/.1, P\b Iv.uHA \,\

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi murid
merupakan suatu hasil dari proses yang telah dicapai oleh murid diniai
atau diukur melalui tes yang standar.

Prestasi tidak dapat dihasilkan secara maksimal tanpa suatu usaha,
pengetahuan dan keterampilan. Prestasi akan terwujud jika individu
berusaha dengan sekuat tenaga. Untuk meraih prestasi selain usaha,
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pengetahuan, serta keterampilan prestasi juga membutuhkan dukungan
dari orang orang tua.

Orang tua sangat berperan penting dalam keberhasilan prestasi
anak. Orang tua harus memberikan dukungan kepada anak dan memenuhi
kebutuhan pendidikan anaknye ndonesia banyak orang tua yang

naknya. Dan realitanya

\2 1"» ;ﬁ

dangka

untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan

ini sangat di tentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu
menunjukan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya.
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang
berada antara satu anak dengan anak lainnya sehingga anak pada usia
tertentu sudah memiliki tinggkat kecerdasan lebih tinggi dengan dari
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kawan sebayanya. Oleh karena itu faktor intelegensi merupakan salah satu
yang tidak boleh abaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis

Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat

atau gurunya tidak akan mempunyai kemampuan untuk belajar,
4) Minat

Minat menurut ahli psikologi adalah suatu kecenderungan untuk

selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus. Minat

|
i Dapat dikatan minat itu terjadi karena perasaan senang pada sesuatu.
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Menurut Winkel (dalam Hamdani, 2011) mengatakan minat adalah
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung di bidang itu.
Selanjutnya Slameto (dalam Hamdani, 2011) mengemukakan bahwa minat
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melakukan sesuatu. Motivasi dapat menetukan baik buruknya dalam
mencapai tujuan sehingga semakin besar hasil yang di dapatkan. Motivasi
dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan

keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar.
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri dari dari dua macam, yaitu lingkungan
sosial dan lingkungan nonsosial. Yang termasuk dari lingkungan sosial
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vaitu, guru, kepala sekolah. teman sekelas, rumah tempat tinggal siswa,
alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah, tempat tinggal dan waktu belajar.

Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif dan tidak
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utama dalam keluarga bagi pendidikan anaka adalah sebagai peeletak

dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan

keluarga. Adapun sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan
pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerja sama

yang baik antara orang tua dan guu sebagai pendidik dalam usaha

penngkatan hasil belajar.
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2) Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh karena

itu lingkukngan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar

lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana tempat ia berada.

Kartono (dalam Hamdani, 2011) berpendapat bahwa lingkungan
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran anak belajar, terutama dengan
anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan
anak-anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk mengikuti jejak
mereka. Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak kamna
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dalam pergaulan sehari-hari, seseorang akan selalu menyesuaikan dirinya
dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya.
B. Hasil Penelitian Relevan
Berdasarkan Hasil Penelitian yang relevan dan berkaitan dengan
judul penelian ini, antara lain:

kan oleh Atya Rizkiana

SN ‘\Iv, ,// |
D \/\\ A‘U”’/Q <
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terdapat hubungan yang positif antara pendapatan orang tua dengan

hasil belajar IPS siswa SDN Gugus 4 Sukowati Kabupaten Sragen. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pendapatan orang tua mempunyai
hubungan dengan hasil belajar IPS, semakin tinggi pendapatan orang
tua akan berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa.

3. Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Lilis Nur

Chotimah,dkk dengan judul Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang
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Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Melalui penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa tingkat status ekonomi orangtua mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
C. Kerangka Pikir
Status sosial ekonomi_suate Keluarpa dapat dilihat dari segi

b Hona,
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Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan sosial. di karenakan murid
yang berlatar belakang kaya akan bergaul dengan latar belakang yang
sama tidak peduli dan tidak mau tau dengan keadaan murid yang berlatar

belakang rendah.
Dari penelitian ini diidentifikasikan Pengaruh Tingkat Status
Fkonomi Keluarga Terhadap Prestasi Murid di SDN 3 Tinambung

kecamatan Pamboang Kabupatenn Majene.
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Ekonomi Keluarga
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Prestasi Murid di SDN 3 Tinambung

kecamatan Pamboang Kabupaten Majene.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini a1 jekatan kuantitatif d d

Model desain penelitian tentang pengaruh status ekonomi keluarga

dan lingkungan (X) dan (Y) prestasi murid.

X — Y

X : Pengaruh Status Ekonomi dan Lingkungan

Y : Prestasi Murid

34
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B. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu karakteristik dari orang. objek, atau gejala
yang memiliki nilai yang berbeda-beda. Variabel merupakan faktor yang
sangat penting dan perlu dipahami karena sangat berpengaruh sebagai
tempat berpijak dalam menentuk: sa penelitian (Sandjaja, 2008:81)
\ 10:159) mendefinisikan,

ditempatkan lebih tinggi dalam struktuk masyarakat dibandingkan dengan
orang yang status sosialnya rendah. Variabel ini diukur dengan indikator
sebagai berikut.

a) Pendapatan

b) Pengeluaran dan pemenuhan kebutuhan

¢) Kepemilikan kekayaan atau fasilitas

d) Jenis tempat tinggal
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2. Pretasi murid
Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik

dalam kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes hasil evaluasi

yang diberikan oleh guru. Selain prestasi hasil belajar, prestasi non

“Iring SOmek  Vane

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Arikunto (2010:173) menjelaskan, populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN 3

Tinambung.




Tabel 3.1 Keadaan Populasi

_ Jenis Kelamin
No | Nama Kelas Jumlah Keterangan
L P
1 Kelas [ 10 32
2 Kelas [1

Kelas 111

dapat mewakili dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini, akan

mengambil sampel murid kelas V SDN 3 Tinambung sebanyak 24 orang
dengan teknik penarikan sampel purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian dilakukan secara
langsung yaitu kelas V dengan pertimbangan kelas V mempunyai status

ekonomi yang berbeda-beda.
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Jenis Kelamin
No | Nama Kelas Jumlah Keterangan
L P
1 Kelas V 13 11 24
Tabel 3.2 Keadaan Sampel

(Sugiyono 2013:194). Selain teknik di atas, ada juga teknik dokumentasi
yang berupa data-data yang sudah ada sebelumnya dan teknik tes.
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain
sebagai berikut:

| 1. Obsevasi
Menurut Nawawi dan Martini observasi ialah kegiatan mengamati

sekaligus mencatat unsur-unsur yang muncul dalam objek penelitian.
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Cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan

dengan mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran.

2. Kuesioner (angket)

Pengumpulan data dengan cara d
dokumen antara lain buku, majalah, koran dan sumber informasi lain,

Arikunto (2010:274) menuliskan, metode dokumentasi yaitu mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
| buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data
pendapatan orang tua dan hasil belajar murid di SDN 3 Tinambung,




F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah statistik
deskriptif untuk memberikan deskriptif atau gambaran data yang
diperoleh. Untuk analisis data ini dilakukan pengumpulan data dengan

angket, r ,)
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N = banyaknya subjek uji coba
rX = jumlah skor tiap butir

Y = jumlah skor total

¥X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir

YXY = Jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total
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Uji Hipotesis
Untuk menguji  hipotesis penelitian maka nilai rhitung
dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dan 1% kriteria




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1- Gmmn Ullllllll [ﬂh’i '-|| '-.-+.

.....

SDN 3 Tinambung n

|||||||||

8 | Muhammad Syukur PNS Guru Mapel
9 Nurhidayah Honor Daerah Guru Mapel
10 Rahmaniah PNS Guru Kelas
11 | Rahmaniah Mas’ud PNS Guru Kelas
12 Ramliah PNS Kepala Sekolah
13 Surya Bulan PNS Guru Kelas
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[1e Wahda PNS Guru Mapel

15 Yunita Honor Daerah Guru Mapgl

Jumlah peserta didik di SDN 3 Tinambung berdasarkan Kelas

A

siswa/siswa di SDN 3 Tinambung kelas V untuk mengetahui status
ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi murid.

Sedangkan data prestasi murid diambil langsung dari nilai rata-rata
murid. Data-data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.




1. Skor Tingkat Status Ekonomi Keluarga (X)

Dalam penelitian ini ada 4 tingkatan pengelompokkan sesuai
pendapatan perbulan orang tua murid, yaitu dari sangat tinggi, tinggi,
sedang dan rendah. Hasil dari penelitian ini dapat dibentuk berupa tabel

4, % %

iz @ TF
= & ok /!
TS ® =
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Dari hasil data diatas diketahui 24 jumlah responden. Data diatas
merupakan data tingkat pendapatan orang tua murid, Tingkatan
pendapatan dibagi menjadi 4 tingkatan, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang
dan rendah. Diatas juga menjelaskan tingkat pendapatan ayah dan ibu
berbeda. Untuk pendapatan ayah yang berpendapatan sangat tinggi
sebanyak 6 orang, berpendapatan tinggi 1 orang, berpendapatan sedang 1




orang dan berpendapatan rendah 16 orang. Sedangkan untuk pendapatan
ibu yang berpendapatan sangat tinggi sebanyak 7 orang, berpendapatan
tinggi | orang, berpendapatan sedang 1 orang dan berpendapatan rendah
15 orang. Sehingga dapat disimpulkan tingkat pendapatan orang tua siswa
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27
32

45
45

49
55

30
31

1

1

2

|

I
3

3

3
2

2
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6

7
8
9

10

11

12
13

14
15

47

52

1.085

23
24

2. Skor Nilai Prestasi Murid (Y)

Skor nilai prestasi murid dapat dilihat dari hasil raport siswa kelas

V di SDN 3 Tinambung kecamatan Pamboang kabupaten Majene.

Tabel 4.3 Nilai Prestasi Murid

Nilai Prestasi Murid

78
86
76

No.
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No. X Y
1 54 78
2 44 86
3 48 76
4 47 78
5 27 74
6 32 73
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koefisien korelasi antara dua variabel, yaitu tingkat pendapatan orang tua
sebagai variabel bebas (X) dengan prestasi murid sebagai variabel terikat
(Y). Adapam hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.5

Koefisien Korelasi Antara Tingkat Pendapatan Orangtua
Dengan Prestasi Murid
Responden| X Y XY X2 Y2
1 54 78 4212 2916 6084




2 44 86 3784 1936 7396
3 a8 76 3648 2304 5776
4 47 78 3666 | 2200 6084
5 27 74 1998 729 5476
6 32 73 2336 1024 5329
7 a4 81 564 1936 6361
8 45 2025 6084
9 44 936 5625
10 ) 5625
I ] 7225
4
\ ] N
a1
L -
1 056
20 1 724
21 5625
2 Z 5929
3 1600 5776
24 40 1600 5041
N=24 1076 1864 84051 | 49706 | 145280
Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai
berikut.
N =24
¥X  =1076
YY =1864
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PXY =84051
X2 =49706
YY2 =145280
Kemudian nilai yang telah didapat, dimasukkan kedalam rumus

N 3‘3/
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tarif signifikan 5% diperoleh rtabel 0,404 dan tarif signifikan 1% diperoleh
rtabel 0,515, Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis apabila nilai rhitung
lebih besar dari rtabel maka hipotesis diterima, sebaliknya apabila nilai
thitung lebih kecil dari riabel maka hipotesis ditolak.

Hasil yang diperoleh oleh peneliti rhitung (0,557) dengan rtabel
tarif signifikan 5% (0.404) dan tarif signifikan 1% (0.515), maka rhitung
lebih besar dari rtabel. Hal ini menyatakan bahwa adanya korelasi antara




51

pendapatan orang tua dengan prestasi murid kelas V di SDN 3 Tinambung
kecamatan Pamboang kabupaten Majene.
Tabel 4.6

e o=
i | BBV
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Pengaruh ekonomi keluarga dengan variabel (X) terhadap prestasi
murid dengan variabel (Y), telah di analisis menggunakan uji korelasi

dengan rumus Product Moment.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai Sig. :

Jika nilai Sig. > 0,05 maka Hipotesis diterima
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Jika nilai Sig. < 0.05 maka Hipotesis ditolak

Pengaruh status ekonomi keluarga (X) terhadap prestasi murid (Y)
di SDN 3 Tinambung memperoleh nilai rata-rata 0,000, Berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan apabila nilai Sig diperoleh lebih kecil dari

0,05 maka variabel X korelasi ’/\

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil angket menentukan
status ekonomi keluarga murid kelas V di SDN 3 Tinambung memiliki
beberapa tingkatan, dapat dikategorikan menjadi 4 tingkatan yaitu sangat
tinggi. tinggi, sedang dan rendah. Dapat dipersentase kan menjadi tingkat
ekonomi keluarga kategori sangat tinggi sebesar 27%, katerogi tinggi sebesar
4%, sedang 4% dan rendah sebesar 65%. Orang tua murid siswa kelas V di

SDN 3 Tinambung vang memiliki ekonomi yang sangat tinggi, tinggi dan
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sedang rata-rata bekerja sebagai PNS, lulusan pendidikan Sarjana, memiliki
fasilitas memadai dan tempat tinggal yang bisa dikatakan mewah. Sedangkan
orang tua murid yang memiliki ekonomi rendah rata-rata bekerja sebagai
nelayan dan buruh, lulusan pendidikan SD, tidak memiliki fasilitas layaknya

seperti ekonomi tinggi, dan tempa

PKAS S 4
\\\\“'hl’/

orang tua lebih berfokus kepada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Sedangkan anak yang memiliki nilai yang memuaskan
memiliki orang tua yang berpendapatan sangat tinggi, ayahnya bekerja
sebagai polisi dan ibunya bekerja sebagai guru PNS. Pekerjaan orang tua
yang memiliki tingkat ckonomi sangat tinggi banyak wakiu bersama anak
untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam belajar, dikarenakan

orang tua tidak terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka. Hal ini sesuai




dengan pendapatan yang dikemukakan oleh Reni (2014: 45) menyatakan

bahwa “Pada umumnya anak yang berasal dari keluarga menengah keatas
lebih banyak mendapatkan pengarahan dan bimbingan yang baik dari
orang tua mereka. Anak yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang

A

//"'m\‘\\\\

proses belajar anak, Apabila orang tua mampu memberikan barang
tersebut otomatis anak akan mendapatkan pembelajaran yang baik dan
‘motivasi anak akan semakin bertambah.

Orang tua yang memiliki ekonomi yang baik pasti akan
memberikan pembelajaran tambahan untuk meningkatkan prestasi
anaknya. contohnya seperti menyediakan guru les privat agar anak bisa
lebih memahami materi pembelajaran yang telah mereka dapatkan




disckolah. Beda halnya dengan siswa yang memiliki ekonomi yang

rendah, orang tua akan lebih mementingkan kehidupan sehari-hari mereka

daripada harus memberikan anak pembelajaran tambahan. Orang tua

berekonomi rendah hanya mampu membelikan buku sesuai yang mereka

rtabel 0.515. Peneliti mendapatkan nilai rhitung 0,557. Schingga dapat

dikatakan hipotesis diterima dan data ini menunjukkan bahwa status
ekonomi keluarga berpengaruh terhadap prestasi murid.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SDN

3 Tinambung kecamatan Pambedang kabupaten Majene tentang pengaruh

fasi  murid. pme[iﬁ

fasilitas yang memdai saja alangkah baiknya orang tua juga
memberikan perhatikan dan dorongan kepada anak.

2. Orang tua juga harus menanamkan sikap saling bantu membantu

kepada anak. sehingga anak bisa saling tolong menolong kepada anak

yang kurang mampu dalam memenuhi fasilitas belajar.
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ANGKET PENELITIAN

Nama:

Kelas:

Idenditas Wali murid:
a. Nama Ayah

(A
»"):}
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¢. Jika jawaban Anda salah dan ingin dibetulkan caranya sebagai
berikut:

)< Contoh:a b ¢ dﬁb&_iﬁ.a b ¢ d




I. Apakah pendididkan terakhir ayah ?

a. Tamat Diploma/Sarjana

4. Apakah kebutuhan ekonomi keluarga dapat tercukupi dengan baik oleh orangtua
a. Selalu o
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah

5. Bagaimana status rumah yang ditempati orang tua anda?

a. Hak milik




b. Pemberian orang tua/warisan
¢. Kontrak/sewa

d. Menumpang pada rumah family

d. Tidak memiliki
9. Apakah orang tua pernah mengeluh terhadap beban biaya sekolah anak anda?
a. Tidak pernah
b. Jarang sekali
c. Kadang-kadang

d. Selalu




10. Pernahkah anak anda mengalami penunggakan pembayaran buku
“atau kebutuhansekolah yang lain?
a. Tidak pernah

b. Jarang sekali

13. Anda berangkat dan pulang sekolah naik apa?

a. Kendaraan pribadi
b. Kendaraan umum
¢. Bonceng teman
d. Jalan kaki

14. Berapakah jumlah anak yang menjadi tanggungan orang tua




anda dalamkeluarga?
a. I orang

b. 2orang

¢. 3orang

d. Lebih dari 3 orang




Nilai Raport Siswa Kelas V
SDN 3 Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene

No. Nama Siswa Nilai
1 | Aditya Pratama Putra 78
2 | Afhdal 86
3 | Afifah Putri llham 76
4 | Akhmad Fitra 78
5 | Alfiansyah
6 |AtikaN Q A K A g
7 |B
8 |
9 | Fi
10 | Gal
11 | Hafi
12 | Hina
13 | Lutfiah ¥
14 | Muh. Q
15 | Nafisah B
16 | Najwa Sila g \

17 | Naufal Alfari
I8  Novia Andarist :
19 | Nuradifah Syahrah 84

20 | Qisthy Sharafina Hamsa 82
21 | Rezky Ayu Pratiwi 15
22 | Sultanul Adh Apriawan 77
23 | Syabila 76
24 | Yasin Ismail 71




Gambar memasukkan surat izin ke sekolah
5 Juli 2021

Meminta nilai raport pada guru kelas
6-7 Juli 2021




Mengambil data murid kelas V
6-7 Juli 2021

L -
Membagikan angket ke orang tua murid
8-9 Juli 2021




Membagikan angket ke orang tua murid
8-9 Juli 2021
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Lingkungan sekolah SDN 3 Tinambung




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan pada
tanggal 27 juni 1999. Anak pertama dan 3 bersaudara dan

pasangan Alm Herman dengan Fatmawati. Lulusan Madrasah

Kotabaru pada tahw
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